BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berpasang-pasangan merupakan sunnatullah yang berlaku pada semua
makhluk-Nya, baik pada manusia, tumbuh-tumbuhan maupun hewan. Untuk
hidup berpasang-pasangan terlebih pada manusia, Islam telah mengatur
hubungan laki-laki dan perempuan dalam sebuah hubungan sakral yang
disebut dengan pernikahan. Dalam hal ini, pernikahan di dalam Islam bukan
hanya sekedar menjaga keutuhan jenis manusia saja (memperoleh keturunan),
akan tetapi lebih dari itu adalah untuk menjalankan perintah Allah SWT dan
Rasul-Nya.!

Bahkan wajib hukumnya terutama bagi yang mampu, baik mampu
secara lahiriyah maupun bathiniyah. Salah satu tujuan dari pernikahan yaitu
ingin membangun rumah tangga yang telah dicita-citakan berupa rumah
tangga sakinah mawaddah warahmah. Selain memiliki keturunan yang halal demi
menjaga nasab keluarga, pernikahan juga bertujuan untuk menciptakan
kebahagiaan dan ketentraman di dunia dan akhirat.> Sebagaimana firman Allah

SWT dalam surah Ar-Rum (30) ayat 21:
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Artinya: Diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.

ISidi Nazar Bakri, Kunci Keutuhan Rumah Tangga: Keluarga yang Sakinah,
(Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1993), h. 3.

2Cut Anna Lasifah, “Bimbingan Islami untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah
Mawaddah Wa Rahmah Di Gampong Pante Gurah Kecamatan Muara Batu Kabupaten
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.’

Akan tetapi tak bisa dipungkiri bahwa di zaman sekarang banyak
rumah tangga yang mengalami ketidakharmonisan padahal dalam agama islam
keharmonisan dalam keluarga sangat diperlukan. Ketenteraman seorang suami
dalam membina keluarga bersama istri dapat tercapai apabila di antara
keduanya terdapat kerjasama timbal-balik yang serasi, selaras, dan seimbang
agar mencapai keluarga sakinah, mawaddah, warrahmah.*

Di tengah ketidakharmonisan yang terjadi, RRI Bengkulu
menghadirkan program acara “Keluarga Sakinah” guna memberikan informasi,
bimbingan, dan motivasi kepada penonton dalam membangun keluarga yang
sakinah. Penonton bisa memahami bahwa membina rumah tangga ialah
kerjasama yang bertanggungjawab serta dilandasi dengan kasih sayang dan
juga untuk menutup sebagian dosa perbuatan maksiat disamping itu rumah
tangga juga merupakan unit atau kelompok terkecil dari masyarakat, dari
sinilah berawalnya perkembangan Bangsa dan Negara selanjutnya, supaya
kelak akan dapat melahirkan anak-anak atau generasi yang baik.’

Secara umum, konten dari program keluarga sakinah yang disiarkan
setiap jum’at pagi dengan mendatangkan Ustadz dan Ustadzah yang
membahas tentang konflik-konflik di dalam rumah tangga, bagaimana cara
menyikapi dan tindakan apa yang harus dilakukan disaat menghadapi konflik
rumah tangga. Selain itu, menjadi pengingat mencapai keluarga yang sakinah
perlu adanya komunikasi antara suami dan istri agar pernikahan berjalan

lancar.

3Kementrian Agama RI, The Holy Qur'an Al-Fatih: Al-Qur'anul Karim Tafsir
Perkata Tajwid Kode Arab, (Jakarta Timur: PT. Insan Media Pustaka, 2012), h. 406.
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
mengambil judul penelitian “Analisis Isi Pesan Dakwah Pada Program
Keluarga Sakinah Di RRI Bengkulu”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan penelitian ini
adalah bagaimana isi pesan dakwah dalam konten Program Keluarga Sakinah

di Radio Republik Indonesia (RRI) Bengkulu tahun 2022?

. Batasan Masalah

Supaya penelitian ini lebih terarah, maka peneliti memberikan batasan
masalah pada penelitian yaitu penulis memfokuskan pada 2 konten Program

Keluarga Sakinah. Terdiri dari konten: Peranan Suami Istri di dalam

Mewujudkan Keluarga Sakinah, dan Marhaban 1444 H Menuju Keluarga

yang Samawa. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini di tujukan

agar penelitian lebih terarah (fokus) dalam membentuk dan memperkuat
konsep keluarga sakinah dalam masyarakat Muslim.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah mengetahui pesan dakwah yang terkandung di dalam konten Program

Keluarga Sakinah di Radio Republik Indonesia (RRT) Bengkulu tahun 2022.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Manfaat secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
kajian mengenai pesan dakwah, terutama analisis isi pesan dakwah di
Youtube dan dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian-penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan analisis isi pesan dakwah.

2. Manfaat secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan
berguna untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang

membangun keluarga sakinah agar menjadi bekal untuk penerus bangsa



selanjutnya. Karena keluarga yang harmonis dimulai dari ajaran orang
tuanya.

3. Manfaat secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
berkontribusi dalam memperluas penelitian komunikasi dan juga dapat
menambah referensi bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa Komunikasi
dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas
Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu.

F. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini sebagai penentu dalam melakukan penelitian,
sehingga penelitian ini dapat digunakan untuk memproduksi serta teori yang
akurat. Penelitian ini menggunakan beberapa penelitian sebagai bahan
referensi dalam penulisan proposal skripsi serta menambahkan bahan
penelitiannya. Adapun penelitian yang berkaitan dengan studi ini yaitu :

1. Penelitian oleh Abdur Rohim, yang berjudul “Analisis Pesan Dakwah
Zainul Adzvar Di Radio Hot 88.2 FM Semarang”.® Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pesan dakwah yang disampaikan oleh Zainul Adzvar Di
Radio Hot 88.2 FM Semarang. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif, penelitian ini menganalisis dan menggambarkan pesan dakwah
Zainul Adzvar. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pesan dakwah oleh
Zainul Adzvar diklasifikasikan dalam tiga hal yaitu meliputi akidah,
syari'ah dan akhlak. Pesan dakwah yang disampaikan oleh Zainul Adzvar
relevan dengan kebutuhan mad'u pada masa kini.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu kesamaan ingin mengetahui
pesan dakwah yang disampaikan melalui program acara radio, sedangkan
perbedaan dengan penelitian ini terletak pada objek yang diteliti.

2. Penelitian oleh Ainiyati Choiriyah, yang berjudul “Analisis Pesan Dakwah

Dalam Program Siaran Khazanah Malam Di Radio Binamas FM

5Abdur Rohim, “Analisis Pesan Dakwah Zainul Adzvar Di Radio Hot 88.2
FM Semarang”, Skripsi Fakultas Da'wah, Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2009, h. 77.



Purworejo”.” Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pesan dakwah

yang terkandung dalam Program Siaran Khazanah Malam Di Radio
Binamas FM Purworejo. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
serta menggunakan pendekatan penelitian lapangan (field research).
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pesan dakwah yang terkandung dalam
Program Siaran Khazanah Malam Segmen Jalan Cahaya Edisi April,
mengandung pesan dakwah akhlak dan agidah.

Persamaan dengan penelitian ini terletak kesamaan meneliti pesan
dakwah di radio, sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah
terletak pada objek penelitian yang diteliti. Selain itu juga terletak pada
perbedaan fokus, penulis fokus untuk mengetahui tentang isi pesan
dakwah dalam suatu program sedangkan penelitian Ainiyati, juga fokus
untuk mengetahui proses produksi program di Radio Binamas FM
Purworejo.

3. Penelitian oleh Ulfa Ulufia, yang berjudul “Analisis Isi Pesan Dakwah
Dalam Program Siaran Keagamaan “Spiritual Sharing” Di Radio Ramako 105,8
FM”8 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan dakwah dalam
siaran “Spiritual Sharing” di Radio Ramako. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif deskriftif, yaitu menggambarkan secara cermat
kenyataan sebagaimana adanya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa isi
pesan dakwah yang terkandung meliputi tiga kategori ajaran Islam yaitu:
akidah, syari'ah dan akhlak.

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada kesamaan meneliti
pesan dakwah di radio, sedangkan perbedaan dengan penelitian terletak

pada perbedaan objek penelitian yang diteliti. Selain itu terletak juga pada

"Ainiyati Choiriyah, “Analisis Pesan Dakwah Dalam Program Siaran
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Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008, h. 97.



pendekatan yang digunakan, penelitian Ulfa menggunakan pendekatan

kuantiaif sedangkan penulis menggunakan pendekatan kualitatif.

G. Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan runtut dan terarah, maka

pembahasannya disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:

BABI

BABII

BAB III

BABIV

BAB V

Pendahuluan

Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian penelitian terdahulu dan sistematika penulisan.
Landasan Teori

Terdiri dari kajian analisis isi, pesan dakwah, pengertian
radio dan radio sebagai media dakwah.

Metode Penelitian

Terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, waktu dan
lokasi penelitian, objek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data dan teknik
analisis data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Terdiri dari gambaran umum objek penelitian, hasil
penelitian dan pembahasan.

Penutup

Terdiri dari kesimpulan dan saran.



